Polisi & elemen warga bahas nasi murah

1 of2

'S ’ P
SOLOPCOS [dotl CO

*

Digital”Mediane Wong. Soloraya

0‘ ®

0‘0
. .

Home

Berita Lainnya
Jaksa susun Rendak korupsi UKM

Sehari, dua pencuri beraksi di tiga
lokasi

Syahrial akui aliran uang ke DPR

Majelis hakim tolak pembacaan
eksepsi pengacara Nova

Dalam semalam, 2 warga Bulakrejo
tewas

Kasatreskrim Poltabes Solo
diserahterimakan

Pindad pamerkan produk senjata

Kapolri ungkap skenario terorisme:
Akan ada peristiwa lebih besar

Mantan Dirjen AHU Depkumham
dituntut hukuman 5 tahun penjara

4 Nenek tepergok main judi ceki

Tempat Iklan

Pasang milik
Anda

D|SIN|/,??
‘\!“:‘T h’/:

oo

http://www .solopos.co.id/zindex menu.asp?kodehalaman=h56&id=285797

SOLOPOS

EDISI CETAK

Variasi Opini & Konsultasi Mingguan Kontak Kami

Edisi : Selasa, 01 September 2009 , Hal. Xl

Polisi & elemen warga bahas nasi murah

Solo (Espos) Sejumlah elemen masyarakat, Senin (31/8), melakukan audiensi
dengan pihak kepolisian di Mapoltabes Solo, membahas program penjualan paket
nasi murah senilai Rp 500 oleh Gereja Kristen Jawa (GKJ) Manahan.

Kelompok yang mengatasnamakan wakil elemen masyarakat tersebut ditemui
Wakapoltabes Solo, AKBP A Marhaendra, didampingi Kasatintelkam Kompol Jaka
Wibawa. Dalam pertemuan tersebut, pihak warga mempertanyakan penghentian
penjualan nasi murah.

Menurut Zainal Abidin dari LSM Insan Mas, penjualan nasi murah tersebut telah
berlangsung sejak 13 tahun silam. “Mengapa Jumat (28/8) pekan lalu dihentikan?
Padahal ini merupakan jalur kerukunan antarumat beragama,” jelas Zainal dalam
audiensi.

Dia mengatakan berhentinya penjualan nasi murah tersebut sempat disayangkan
oleh sebagian warga. Sedangkan Pendeta Retno Ratih, mewakili GKJ Manahan,
mengungkapkan selama ini masyarakat yang memanfaatkan program penjualan
nasi murah terus mengalami peningkatan.

"Karena terus naik, akhirnya dilakukan di gedung. Sekali lagi, tidak di dalam gereja,
melainkan di ruang serba guna. Selain itu, tidak ada perekrutan keagamaan,” ujar
Retno.

Menanggapi hal itu, Kompol Jaka Wibawa menegaskan polisi tidak menghentikan,
melainkan sebatas pada imbauan. Dia menyatakan imbauan disampaikan karena
polisi menerima surat tembusan dari sejumlah kelompok di masyarakat yang
keberatan dengan adanya kegiatan itu.

Jaka menegaskan untuk menjaga kondusivitas Solo, harus pula dipertimbangkan
soal lokasi kegiatan tersebut. "Tidak menghentikan, namun untuk menjaga
kondusivitas, alangkah baiknya dipertimbangkan juga soal teknis seperti tempat
kegiatan.”

Wakapoltabes Solo, AKBP A Marhaendra, menegaskan kegiatan tersebut dapat terus
dijalankan, namun masalah tempat juga harus dipertimbangankan. Dia berharap,
jangan sampai masalah tersebut dimanfaatkan dan digunakan untuk memecah
belah kerukunan warga Solo. - Oleh : dni
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Ketua DPR Agung Laksono
meminta Presiden SBY segera

mengganti Antasari Azhar agar
wajah KPK clear and clean.

Lihat-lihat dulu dong, siapa
penggantinya.

KPK menemukan dugaan korupsi
Rp 200 miliar di enam daerah.

KPK bukan Komisi Penemu
Korupsi kan?
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MENUNGGU BUKA—
warga menikmati
kawasan Waduk
Cengklik, Boyolali Rabu (26/8).
Waduk tersebut ramai dikunjungi
masyarakat untuk menunggu waktu
berbuka puasa. Foto (Espos/Ratna
Puspita Dewi)
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